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ABSTRAK

Pusat Pembelagjaran Keluarga (PUSPAGA) merupakan program yang

2 [ ‘ mendukung kesejahteraan keluarga melalui berbagai kegiatan edukatif
s dan preventif. Pengelolaan laporan kegiatan sangat penting untuk evaluasi
dan perencanaan program yang lebih baik. Selama ini, laporan kegiatan di

PUSPAGA DP3APPKB Surabaya dilakukan menggunakan Google Form, yang

memiliki  keterbatasan dalam hal kustomisasi dan integrasi  data.

Penggunaan Google Form fidak memungkinkan kustomisasi  yang

mendalom  sesuai  kebufuhan spesifik PUSPAGA dan membatasi

kemampuan untuk mengintegrasikan data dari berbagai sistem yang

mengakibatkan inefisiensi dalam pengolahan data. Oleh karena itu, peneliti

mengembangkan sistem laporan kegiatan PUSPAGA menggunakan

metode Waterfall, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan DP3APPKB

Surabaya. Proses pengembangan sistem ini meliputi tahap analisis

kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa sistem ini mampu menyediakan

fitur pelaporan yang sesuai dan memungkinkan integrasi data secara

ofomatis. Dengan sistem ini, PUSPAGA dapat membuat formulir yang lebih

sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka dan pelaporan kegiatan menjadi

lebih efisien memungkinkan mereka untuk memperoleh wawasan yang

lebih kaya dan berbasis data dalom pengambilan keputusan serta
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peningkatan kualitas program di masa mendatang.

Kata kunci: Laporan Kegiatan, Pusat Pembelajaran Keluarga, Waterfall,

PUSPAGA
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PENDAHULUAN

Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) adalah
layanan pencegahan yang dikelola oleh Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, serta
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
(DP3APPKB). Salah satu dari tiga misi utfama DP3APPKB
adalah meningkatkan pemberdayaan perempuan
serta memberikan perlindungan terhadap perempuan
dan anak [1]. Untuk mempercepat pemenuhan hak-
hak anak, Program PUSPAGA ini dijalankan sebagai
bagian dari upaya Pemerintah Kota Surabaya dalam
mewujudkan Surabaya sebagai Kota Layak Anak. Hal
ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014  yang menetapkan bahwa kebijakan
pemenuhan hak anak dapat dicapai melalui inisiafif
daerah dalam membangun Kabupaten/Kota Layak
Anak [2].

Laporan merupakan alat untuk menyampaikan
informasi atau memberikan kontribusi dalam setiap
keputusan yang diambil [3]. Sistem laporan kegiatan
merupakan sistem yang dirancang unfuk mencatat,
mengelola, dan melaporkan kegiatan-kegiatan yang
telah dilakukan oleh suatu organisasi atau lembaga.
Sistem ini berfungsi sebagai alat dokumentasi yang
efekfif unfuk merekam setiap aktivitas, waktu
pelaksanaan, serta hasil yang dicapai [4]. Dengan
adanya sistem laporan kegiatan, proses pelacakan
dan analisis data menjadi lebih mudah dan akurat,
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih
tepat berdasarkan informasi yang terdokumentasi
dengan baik.

Sistem laporan kegiatan PUSPAGA DP3APPKB
Surabaya memiliki dua macam kegiatan yaitu piket
layanan dan publikasi konten media sosial. Piket
layanan di PUSPAGA DP3APPKB Surabaya merupakan
kegiatan rutin yang dilakukan di berbagai lokasi pada
sefiap kelurahan di kota Surabaya. Kegiatan ini
bertujuan unfuk memberikan layanan langsung
kepada masyarakat. Selama piket, petugas mencatat
beberapa informasi  penting, termasuk  lokasi
pelayanan (kecamatan, kelurahan, Balai Puspaga
RW), jam mulai dan akhir pelayanan, serta uraian
akfivitas yang dilakukan. Sefiap akfivitas  yang
dilakukan selama piket juga didokumentasikan melalui
foto dengan geotag, yang menunjukkan lokasi
geografis tempat foto tersebut diambil. Data ini
kemudian di-input ke dalam sistem laporan kegiatan
PUSPAGA untuk mencatat aktivitas layanan yang
diberikan.

Publikasi konten media sosial di PUSPAGA
DP3APPKB Surabaya adalah bagian penting dari
strategi komunikasi untuk menyebarluaskan informasi
kepada masyarakat. Kegiatan ini  melibatkan
berbagai jenis konten, termasuk artikel, berita, draft

podcast, live Instagram, produksi video, dan
peliputan. Setiap aktivitas dalam publikasi konten
mencakup fahapan seperti pembuatan narasi atau
script, desain atau produksi video, peliputan, revisi
konten, dan akhirnya publikasi. Untuk setiap konten
yang diproduksi, deskripsi akfivitas yang dilakukan,
fema konten, judul, narasi singkat, serta bukfi seperti
screenshot dan link konten harus dilaporkan.

DP3APPKB Surabaya sebelumnya menggunakan
Google Form sebagai alat unfuk mengumpulkan dan
melaporkan kegiatan yang dilakukan.  Namun,
Google Form memiliki keterbatasan, terutama dalam
hal kustomisasi dan infegrasi data. DP3APPKB
membutuhkan fitur khusus, seperti validasi jowaban di
mana Google Form fidak cukup fleksibel untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam hal integrasi
data jika menggunakan Google Form, data terpisah-
pisah dan sulit  untuk  menghubungkan atfau
menyatukan informasi dari laporan yang berbeda
secara otomatis. Dengan adanya sistem baru yang
peneliti kembangkan, data dari berbagai laporan
kegiatan bisa diintegrasikan sehingga semua informasi
tersebut dapat saling berhubungan, memudahkan
pengguna untuk melihat riwayat kegiatan dan
menghasilkan laporan yang lebih komprehensif fanpa
perlu memproses data secara manual.

Berdasarkan permasalahan  yang  dihadapi
dalam sistem  laporan  kegiatan  sebelumnya,
pengembangan sistem laporan kegiatan yang dapat
dikustomisasi dan terintegrasi menjadi sangat penting.
Sistem baru ini dirancang menggunakan metode
waterfall, yang memberikan pendekatan terstruktur
dalam setiap tahap pengembangan, mulai dari
analisis  kebutuhan, desain, implementasi, hingga
pemeliharaan [5]. Diharapkan sistem laporan kegiatan
yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan
DP3APPKB Surabaya serta meningkatkan efisiensi kerja,
serta mengurangi risiko kesalahan dalam pelaporan.

TINJAUAN PUSTAKA

Website

Website adalah  bukti  awal eksistensi  sebuah
perusahaan di dunia maya [6]. Ini menjadi langkah
perftama bagi perusahaan unfuk membangun
kehadiran dan memperkenalkan diri kepada audiens
global melalui internet. Dengan memiliki situs web,
perusahaan dapat menjangkau lebih  banyak
pelanggan potensial, memamerkan produk atau
layanan mereka, serta membangun kredibilitas dan
kepercayaan di antara konsumen.

HTML
HTML umumnya digunakan sebagai bahasa untuk
menyusun informasi sehingga browser web dapat
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menafsikan dan menampilkannya dalam benfuk
visual yang mudah dibaca oleh pengguna. Ketika
merancang HTML, Tim Berners Lee menganjurkan
prinsip "aturan kekuasaan terkecil," yang menyatakan
bahwa semakin sederhana dan terbatas bahasa
yang dipilih untuk suatu solusi, semakin mudah bagi
pengguna untuk menganalisis dan menggunakan
kembali data yang diwakili dalom bahasa tersebut.
Oleh karena itu, HTML sengaja dirancang bukan
sebagai bahasa pemrograman yang lengkap,
melainkan sebagai bahasa deklaratif untuk konten
informasi [7].

Css

CSS (Cascading Style Sheets) adalah bahasa yang
digunakan untuk mengatur tampilon dan format
desain pada halaman web [8]. Dengan CSS,
pengembang web dapat menentukan berbagai
aspek visual seperti warna, jenis huruf, garis tepi, latar
belakang, serta menyesuaikan tampilan website agar
responsif ferhadap berbagai ukuran layar dan
perangkat.

JavaScript

JavaScript adalah bahasa pemrograman tingkat
tinggi yang sering digunakan untuk membuat interaksi
dinamis pada halaman web. Pada tahun 2020,
JavaScript secara luas dianggap sebagai Bahasa
pemrograman yang paling populer di dunia. Menurut
survei Stack Overflow pada tahun 2018, sebanyak
71,5% pengembang professional menggunakan
JavaScript, menjadikannya bahasa pemrograman
yang paling banyak digunakan [9].

PHP

PHP adalah bahasa pemrograman yang memiliki
kemaompuan luar biasa dan  terus mengalami
perkembangan. Sebagai salah satu bahasa yang
sering digunakan untuk pengembangan proyek web,
PHP merupakan bahasa scripting yang fleksibel dan
efisien [10].

Laravel
Laravel adalah sebuah framework PHP yang bersifat

open source, dirancang untuk mempermudah
pengembangan  aplikasi  web.  Menggunakan
arsitektur ~ Model-View-Controller ~ (MVC), Laravel

memberikan kerangka kerja yang tersfruktur dan
efisien bagi para pengembang [11].

Vue.J$S

Mengutip pada situs resminya, Vue.js adalah sebuah
framework progresif untfuk membangun antarmuka
pengguna (Ul) yang modern dan interakfif. Dirancang
untuk memudahkan pengembangan aplikasi web
yang kompleks dengan menyediakan struktur yang
terkelola dengan baik, Vue.js membuat pengembang
dapat mengembangkan aplikasi dengan cepat dan
efisien [12].

Penelitian Terdahulu

Deden Bahrudin dan Ulul Izmi Badruzzaman pada
tfahun 2021 melakukan penelitian yang berjudul
“"Perancangan Sistem Informasi Laporan Kegiatan
Berbasis Web di PT. Areon Bandung.” Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis, merancang, dan
mengimplementasikan  sistem  informasi  laporan
kegiatan berbasis web. Menggunakan metode

kualitatif deskriptif, mereka melakukan pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan studi
pustaka. Dalam pengembangan perangkat lunaknya,
metode prototype diterapkan, dengan teknologi PHP
menggunakan framework Laravel dan MySQL sebagai
basis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
ini  diharapkan dapat menggantikan  metode
pelaporan berbasis kertas dan aplikasi sederhana
yang rentan terhadap kesalahan data dan duplikasi.
Dengan implementasi sistem baru ini, efektivitas dan
efisiensi dalam proses pelaporan kegiatan meningkat.

Penelitian ini memiliki beberapa keunikan
dibandingkan penelitian sebelumnya. Selain
menggunakan teknologi PHP dengan framework
Laravel, penelitian ini juga memanfaatkan library
Vue.js untuk memperkaya antarmuka pengguna,
memberikan pengalaman interaktif yang lebih baik.
Dalam pengembangan sistem, metode Waterfall
diterapkan untuk menghasilkan proses yang terstruktur
dan sistematis. Selain itu, objek penelitian ini berbeda,
yaitu difokuskan pada DP3APPKB Surabaya, sehingga
hasil penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik dan alur kerja di lingkungan tersebut. Hal ini
menunjukkan  bahwa  penelitian  ini berupaya
menawarkan solusi yang lebih sesuai dan efisien untuk
kebutuhan laporan kegiatan di institusi terkait.

METODOLOGI PENELITIAN
Tahapan Penelitian

Berisi Berikut ini adalah langkah-langkah tahapan

dalam penelitian ini:

1. Pengumpulan Data
Tahap ini melibatkan pengumpulan informasi yang
relevan unfuk memahami kebutuhan dan masalah
yang ada.

2. Analisis Sistem
Di tahap ini, data yang telah dikumpulkan dianalisis
untuk mengetahui kebutuhan sistem serta mencari
tahu apa yang harus dilakukan sistem.

3. Desain Sistem
Berdasarkan analisis, dibuat rancangan sistem yang
meliputi struktur dan fungsi sistem.

4. Perancangan Sistem
Proses ini mencakup pembuatan spesifikasi teknis
yang rinci unfuk memastikan setiaop komponen
sistem dapat dimplementasikan sesuai dengan
kebutuhan.

5. Penguijian Sistem
Setelah  sistem  selesai  dibangun,  dillakukan
pengujian untuk memastikan semua fungsionalitas
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bekerja sesuai harapan dan memenuhi kebutuhan
pengguna serta untuk menemukan dan
memperbaiki kesalahan.

6. Implementasi Sistem
Tahap akhir adalah mengimplementasikan sistem
yang telah diuji dan siap digunakan oleh pengguna,
termasuk pengguna dan pemeliharaan awal.

Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang diperlukan,

penulis menggunakan metode berikut ini:

1. Observasi
Teknik ini  melibatkan pengamatan langsung
terhadap objek atau situasi yang diteliti. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat
dan mendalam. Dalam hal ini objek yang diamati
adalah website DP3APPKB Surabaya.

2. Wawancara
Pada teknik ini, peneliti melakukan percakapan
langsung dengan pihak pengguna, admin, dan tim
pengembang website DP3APPKB. Wawancara
memberikan kesempatan unfuk mendapatkan
informasi lebih detail mengenai pandangan atau
pengalaman subjek.

3. Studi Pustaka
Teknik ini melibatkan peninjauan literatur atau
sumber-sumber fertulis lainnya yang relevan dengan
topik penelitian. Tujuannya unfuk memahami teori
dan hasil penelitian sebelumnya yang mendukung
penelitian saat ini.

Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan dalam pengembangan
sistem ini adalah metode waterfall. Waterfall adalah
sebuah pendekatan dalam Software Development
Lifecycle (SDLC) yang ditandai dengan penyelesaian
tahap demi tahap secara berurutan di mana setiap
tahap harus diselesaikan  sebelum dilanjutkan ke
tahap berikutnya. Metode ini terstruktur dan sistematis
seperti aliran air terjun yang bergerak dari aftas ke
bawah sehingga setfiap tahap dapat diselesaikan
dengan baik dan benar [13]. Berikut ini merupakan
tahapan yang ada pada metode waterfall:

Gambar 1. Metode Waterfall

Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Model_air_terjun

Metode Pengujian Sistem

Blackbox Testing adalah metode pengujian perangkat
lunak yang berfokus pada pengujian fungsionalitas
sistem fanpa memperhatikan struktur internal atau
kode sumber. Dalom pengujian ini, penguji hanya
memeriksa apakah output yang dihasilkan sesuai
dengan yang diharapkan berdasarkan input yang
diberikan.

Analisis Data

Use Case Diagram

Use case diagram adalah cara yang digunakan
dalam pengembangan sistem unfuk menggambarkan
bagaimana aplikasi berinteraksi dengan pengguna.
Selain itu, diagram ini juga berguna untuk mengetahui
tujuan fungsional dari sebuah aplikasi [14]. Berikut ini
merupakan use case diagram dari sistem laporan
kegiatan PUSPAGA:

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Laporan
Kegiatan PUSPAGA
Sumber: Hasil Olah Data

Pada gambar di atas, terdapat dua aktor, yaitu
pengguna dan admin. Kemudian terdapat empat use
case, yaitu login, export data, tambah laporan, dan
lihat laporan. Aktor pengguna memiliki akses untuk
login, export data, tambah dan lihat laporan.
Sedangkan aktor admin dapat melakukan login,
export data dan lihat laporan.

Activity Diagram

Diagram selanjutnya adalah activity diagram.
Diagram ini adalah representasi  visual  yang
menggambarkan rangkaian langkah-langkah dalam
merancang sistem dari awal hingga akhir. Diagram ini
digunakan untuk memvisualisasikan alur kerja atau
workflow suatu proses bisnis dan urutan kegiatan di
dalamnya [15]. Berikut ini merupakan activity diagram
login:
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Gambar 3. Activity Diagram Login
Sumber: Hasil Olah Data

Untuk masuk ke dalam sistem, pengguna diminta
untuk login terlebih dahulu dengan cara menekan
tombol MASUK, kemudian memasukkan email dan
password. Sistem akan menampilkan halaman utama
jika email dan password valid. Jika tidak, pengguna
akan dialihkan ke halaman login lagi.

Selanjutnya pada sistem  laporan  kegiatan
PUSPAGA, berikut ini merupakan activity diagram
input kegiatan piket layanan dan publikasi konten
sosial media:

Fasmtator Sistem

e
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artah Bporan

vegaran

)

Gambar 4. Activity Diagram Input Kegiatan Piket
Layanan dan Publikasi Konten Sosial Media
Sumber: Hasil Olah Data

Gamboar activity diagram di atas
menggambarkan proses pengguna dalam
menambahkan  kegiatan. Dimulai  dari menekan
tombol tambah laporan kegiatan, lalu memasukkan
tanggal kegiatan, jenis kegiatan, dan data kegiatan.
Jika sudah melakukan input, pengguna dapat
menekan tombol simpan. Kemudian kegiatan berhasil
ditambahkan jika data yang dimasukkan sudah
benar, jika fidak, pengguna diminta memasukkan
ulang data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perancangan Interface

Pengembangan yang dilakukan menghasilkan
sistem laporan kegiatan PUSPAGA dengan beberapa
user interface di setiap halaman untuk memungkinkan
pengguna dapat berinteraksi dengan sistem.

a. Halaman Beranda

Halaoman beranda adalah tampilan awal yang
dilihat pengguna saat mengakses sistem laporan
kegiatan PUSPAGA. Berikut ini merupakan gambar
halaman beranda.

" o N e, Rt s — - 'v )

ot foe:

Tow - ferrecd

ST "'me,

E@kem*““

N ) s _ =T
Gambar 5. Haolaman Beranda
Sumber: Hasil Olah Data

e L e

b. Halaman Login

Untuk masuk ke dalom sistem laporan kegiatan
PUSPAGA, pengguna masuk ke halaman login terlebin
dahulu. Di sini, pengguna diminta untuk memasukkan
kredensial mereka, seperti nama  pengguna
(username) dan kata sandi (password), yang tfelah
diberikan sebelumnya. Halaman login dapat dilihat
pada gambar 6.
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Gambar é. Halaman Login
Sumber: Hasil Olah Data
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c. Halaman Dashboard

Halaman dashboard adalah halaman utama
yang dilihat pengguna setelah berhasil login ke dalam
sistem. Halaman dashboard dapat diihat pada
gambar 8 di bawah ini.

)

Gawboard

Gambar 7. Halaman Dashboard
Sumber: Hasil Olah Data

d. Input Modal Piket Layanan

Input modal piket layanan merupakan kotak
dialog yang muncul untuk memasukkan laporan
kegiatan piket layanan. Tampilan input modal piket
layanan dapat dilihat pada gambar 9.

L]

Gambar 8. Input Modal Piket Layanan
Sumber: Hasil Olah Data

e. Input Modal Publikasi Konten Media Sosial

Input modal piket layanan adalah kotak dialog
yang muncul unfuk memasukkan laporan kegiatan
publikasi konten media sosial. Tampilan input modal
piket layanan dapat dilihat pada gambar 10.

L

Gambar 9. Input Modal Publikasi Konten Media Sosial
Sumber: Hasil Olah Data

2. Pengujian Sistem

Untuk memastikan sistem dapat berjalan sesuai
kebutuhan, maka dilakukan pengujian menggunakan
black-box testing. Berikut ini adalah hasil  dari
penguijian sistem laporan kegiatan PUSPAGA:

Tabel 1. Hasil Penguijian Sistem Laporan Kegiatan

PUSPAGA
No. Kasus Uji Hasil yang Hasil Pengujian
Diharapkan
1 User Kecamatan Kecamatan yang
memilih yang muncul muncul hanya
kecamata hanya daerah Surabaya
n kecamatan di  sgja
Surabaya
2 User Kelurahan Semua
memilih yang muncul Kecamatan yang
kelurahan hanya dari muncul hanya
kecamatan dari kecamatan
yang dipilih yang dipilih
3 User Balai RW yang Semua balai RW
memilih muncul hanya yang muncul
balai RW dari kelurahan  hanya dari
yang dipilih kelurahan  yang
dipilin
4 User Format jom  Format jam
memasukk yang muncul adalah 24 jam
an jom  adalah 24 jam
mulai  dan
akhir
pelayanan
5 User File yang dipilih  User tidak dapat
memilih fle  hanya format memilih file jika
gambar fidak  berformat
dengan gambar. Tapi user
ukuran bisa memilih file
maksimal 2 MB.  gambar yang
lebih dari 2 MB.
6 User Data input  Data input
menyimpa berhasil berhasil disimpan
n data  disimpan ke ke database
input database
7 User Data input  Sistem berhasil
menampilk  berhasil menampilkan
an data ditampilkan di  data input di
input halaman halaman
dashboard dashboard

Sumber: Hasil Olah Data

Dalom pengujian black-box yang dilakukan
terhadap sistem laporan kegiatan Pusat Pembelajaran
Keluarga (Puspaga) DP3APPKB Surabaya, dari fujuh
kasus uji yang dilakukan, terdapat satu kasus yang
fidak sesuai dengan harapan. Dengan demikian,
fingkat keberhasian pengujian dapat dihitung
dengan rumus: (jumlah kasus uji yang berhasil / total
kasus uji) x 100%. Dalam hal ini, jumlah kasus uji yang
berhasi  adalah  enam, sehingga persentase
keberhasian pengujion adalah  sekitar  85,71%.
Kesimpulannya, meskipun sebagian besar fungsi sistem
berjalan dengan baik, terdapat satu kasus yang perlu
diperbaiki untuk meningkatkan kinerja dan keandalan
sistem secara keseluruhan.

3. Pemeliharaan Sistem

Untuk Selama tahap pengujian, ditemukan kasus
uji yang tidak memenuhi ekspektasi terkait dengan
fitur unggah file. Sistem seharusnya hanya mengizinkan
pengguna untuk mengunggah file dengan ukuran
maksimal 2 MB, namun dalam pengujian ditemukan
bahwa sistem masin dapat menerima file dengan
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ukuran lebih dari 2 MB. Hal ini menunjukkan adanya
kelemahan dalam validasi ukuran file pada sistem.
Masalah ini  diidentifikasi  ketika tim penguiji
mencoba mengunggah file dengan ukuran lebih dari
batas yang ditentukan dan melihat bahwa sistem
fidak  memberikan  peringatan  atau  menolak
unggahan tersebut. Setelah dianalisis, penyebab
utama masalah ini terletak pada logika validasi file
yang belum diterapkan pada bagian backend sistem,
memungkinkan file yang lebih besar dari 2 MB untuk
tetap diunggah.
Untuk memperbaiki kasus uji ini, langkah-langkah
perbaikan telah direncanakan sebagai berikut:
1) Peningkatan Validasi Ukuran File di Backend
Logika validasi akan diperkuat di sisi server untuk
memastikan bahwa file yang melebihi batas
ukuran 2 MB ditolak secara otomatis.
2) Penguijian Ulang dan Penyesuaian
Setelah logika validasi diperbaiki, pengujian ulang
akan dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
hanya menerima file dengan ukuran yang sesuai
dengan ketentuan. Jika masalah masih muncul,
langkah penyesuaian lebih lanjut akan dilakukan.
Dengan rencana perbaikan ini, diharapkan
sistem dapat berfungsi sesuai spesifikasi yang telah
ditetapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melalui proses pengembangan
menggunakan metode Waterfall, sistem laporan
kegiatan PUSPAGA DP3APPKB Surabaya berhasil
dirancang dan diimplementasikan sesuai dengan
kebutuhan spesifik pengguna. Sistem ini menawarkan
solusi yang lebih efisien dibandingkan dengan
penggunaan Google Form sebelumnya, terutama
dalam hal kustomisasi formulir dan integrasi data.
Pengujian dan pemeliharaan yang dilakukan
menunjukkan bahwa sistem ini dapat beroperasi
dengan baik dan memenuhi semua fungsi yang
diharapkan. Dengan demikian, sistem ini mampu
memberikan  kontribusi  yang  signifikan  dalam
mendukung PUSPAGA DP3APPKB Surabaya dalam
mengumpulkan data serta meningkatkan kualitas
program yang mereka jalankan. Diharapkan, sistem ini
dapat terus diperbarui dan disempurnakan sesuadi
dengan perkembangan kebutuhan di masa depan.
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